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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Tinjauan Umum


Perusahaan Salim Silver Art merupakan sebuah usaha dibidang pelayanan dan pemasaran dan juga merupakan usaha turun-temurun atau bisa dibilang usaha keluarga,  yang didirikan pada tahun 1987 dan sekarang dipimpin oleh Bapak Priyo Jatmiko Salim, yang terletak di Jl Kebohan 3/547 Kotagede Yogyakarta.


Pada perusahan Salim Silver Art menggunakan sistem penjualan secara tunai. Dengan didirikan perusahaan tersebut telah banyak mambantu pemerintah mengurangi jumlah pengganguran. Dengan  semakin berkembangnya kerajinan-kerajinan  perak  sekarang ini dapat  menembus pasar luar negeri.


Untuk meningkatkan mutu perusahaan, pelayanan perusahaan untuk menarik konsumen sangat diperhatikan sehingga dapat meningkatkan manajemen usaha untuk perkembangan perusahaan tersebut, dan hal itu dibuktikan perkembangannya dari tahun  ke tahun yang semakin meningkat dan mampu bersaing dalam bidang perdagangan. Barang-barang yang di perdagangkan pada perusahaan Perak Salim Silver Art adalah berbagai jenis kerajinan antara lain: miniature-miniatur, kalung, cincin,gelang dll. 

Visi dari perusahaan Perak Salim Silver Art tersebut adalah menciptakan lapangan pekerjaan, menjadi sentral utama industri perak dalam memenuhi kebutuhan konsumen  dan mampu maupun bersaing dalam pasar global, serta mendapat keuntungan yang sebesar-besarnya dari produk yang dihasilkan.
2.2 Sistem Informasi

2.2.1 Definisi Sistem Informasi

Terdapat dua kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan sistem, yaitu yang menekankan pada prosedurnya dan yang menekankan pada komponen atau elemennya. Definisi sistem yang lebih menekankan pada prosedurnya adalah sebagai berikut:

“Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu.” 

Definisi sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya adalah sebagai berikut:

“Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”
 

Sebelum melangkah pada pengertian sistem informasi, akan dibahas terlebih dahulu pengertian informasi.

“Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.”

Nilai dari suatu informasi ditentukan oleh dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendpatkannya. Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system).

Menurut Robert A.Leitch dan K.Roscoe Davis, sistem informasi didefinisikan sebagai berikut:

“ Sistem infromasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajeral dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan,”
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2.2.2 Kualitas Informasi

Kualitas dari sistem informasi tergantung dari tiga hal, yaitu:

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak  biasa atau menyesatkan.

2. Tepat  pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakai.
2.3
BasisData

Satu Database Manajement System (DBMS) berisi satu koleksi data yang saling berrelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi DBMS terdiri dari database dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, mengambil dan memghapus data
2.3.1 Definisi Basis Data
“Basis data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu.”

2.3.2 Kegunaan Basis Data

Penyususnan suatu basis data digunakan untuk mangatsi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu:

1. Redudansi dan inkonsistensi data

Penyimpanan data yang berulang-ulang di beberapa file dapat mengakibatkan juga inkonsistensi (tidak konsisten) pada data. Untuk itulah diperlukan basis data untuk meng-update data sewaktu-waktu jika terjadi perubahan.

2. Kesulitan pengaksesan data

Dengan adanya DBMS yang mampu mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familiar dan mudah digunakan (user friendly, maka kesulitan untuk mangakses data yang diinginkan tidak akan terjadi.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data. Maka haruslah data dalam satu database dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasinya.
4. Multiple user (banyak pemakai)

Dengan adanya basis data, maka dapat diakses pada program yang sama atau digunakan oleh banyak pemakai dalam waktu yang berbeda.

5. Masalah keamanan (security)

Tidak setiap pemakai sistem basis data diperbolehkan untuk mengakses semua data. Keamanan data ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari sistem operasi.

6. Masalah integrasi (kesatuan)

Database berisi file-file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Misalnya file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada kunci yang mengaitkan kedua file tersebut.

7. Masalah data independence (kebebasan data)

Pembuatan suatu program aplikasi tidak bebas terhadap database yang ada. 

2.3  Pengolahan Data Transaksi Penjualan dan Pembelian Perak Salim      Silver Art Yogyakarta.
2.3.1 Transaksi Pembelian Barang 

Transaksi pembelian barang  artinya pihak perusahaan membeli barang pada supplier  dan kemudian dijual lagi pada konsumen atau pelanggan yang datang dan membeli barang yang tersedia di showroom dengan cara pembayaran tunai atau lunas pada saat itu juga.
2.3.2 Transaksi Penjualan Langsung (Tunai/Lunas)

Transaksi penjualan langsung artinya konsumen atau pelanggan yang datang dan membeli barang yang tersedia di showroom dengan cara pembayaran tunai atau lunas pada saat itu juga.

2.4 Tahap Penggolahan Data

Semua data yang telah diolah secara manual kemudian akan direkam kedalam komputer dan  dalam tabel-tabel  yang sudah dirancang. Dalam tahap ini dilakukan pembaharuan data yang sudah tidak relevan.

Didalam pengolahan data tersebut terdapat 7 tabel untuk menampung semua data yang berkaitan dengan transaksi penjualan dan tabel pembelian yaitu tabel supplier, tabel barang, tabel pembelian, tabel dpembelian, tabel penjualan, tabel dpenjualan, dan  tabel pelanggan.

2.5 Tahap Penginputan Data

Sebelum melayani pembelian maupun penjualan barang, terlebih dahulu harus memasukkan data-data untuk menunjang proses transaksi pembelian maupu penjualan barang baik dari supplier maupun pelanggan atau konsumen.

2.6 Tahap Pembuatan Laporan

Dalam tahap ini semua data yang sudah ada dimasukan kedalam 7 tabel tersebut akan diolah sehingga menghasilkan laporan yang diperlukan yang relevan dengan kebutuhan saat ini. Laporan ini akan ditampilkan layar dan bisa   dicetak dikertas melalui printer.
2.4 Visual Basic

Visual Basic adalah bahasa pemrograman yang populer. Banyak keunggulan yang dimilikinya, yang paling menonjol adalah kemudahan pemakai. Dengan menggunakan Graphical User Interface (GUI). Visual Basic memudahkan pemrogram untuk berinteraksi langsung dengan elemen-elemen untuk setiap bentuk pemrograman. 

Memang harus diakui, jika dibandingkan dengan C++, Visual Basic masih tertinggal dalam beberapa hal. Namun dengan hadirnya versi terbaru, yaitu Visual Basic 6.0 (VB6) yang kaya dengan vasilitas sehingga bisa mencakupi kebutuhan pemakai, maka ketinggalan dalam segi bahasa bisa dilunasi.

Kekuatan Visual Basic 6.0 dalam bidang database, sekarang  lebih ditingkatkan dengan adanya ODBC (Open Database Connectivity), DAO (Data Access Object), ADO (ActiveX Data Object) maupun RDO (Remote Data Object). Dengan demikian pemrogram dapat menyusun aplikasi database secara  mudah dan menyenagkan.

Visual Basic  merupakan event_driver programming (pemrograman terkendali kejadian) artinya program menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian (event) tertentu (tombol diklik, menu dipilih  dan lain-ain). Ketika kejadian terdeteksi, kode yang berhubungan  dengan kejadian (prosedur kejadian) akan dijalankan.
2.4.1
IDE (Integreted  Development Integration)

Integreted  Development Integration (IDE) adalah bidang kerja tempat untuk  menghasilkan program aplikasi yang terdiri dari bagian-bagian antara lain Menu, Toolbar, Form, Window Code, ToolBox, Project Explorer dan Window Properties                     
1. Menu

Menu berfungsi memberikan kemudahan kepada pengguna dalam memilih aksi-aksi yang umum  seperti mengedit, mengkopi atau menjalankan program. Baris menu terletak paling atas  pada IDE. Beberapa fungsi yang ada di menu  juga tersedia di toolbar.
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Gambar 2.1 Menu
2. Toolbar

Toolbar akan sangat membantu dalam mempercepat akses perintah sebab tombol pada toolbar mempunyai fungsi sama dengan perintah yang tersedia di dalam menu. Toolbar menyediakan fasilitas yang umum digunakan  ketika sedang mendesain aplikasi, seperti membuka  atau menyimpan file, menjalankan program  dan lain-lain.
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Gambar 2.2 Toolbar
3. Form

Form adalah tempat untuk merancang program aplikasi atau  antarmuka yang bersifat GUI (Graphical  User Interface ). Form berbentuk  sebuah meja kerja yang dapat diisi  dengan komponen-komponen yang diambil dari toolbox.
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Gambar 2.3 Form pada Visual Basic

4. Window Code
Window Code adalah window tempat menuliskan kode program. Pada window ini terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap. Jika diklik ganda pada sebuah obyek  yang berupa control  atau form maka window code akan  langsung aktif.
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Gambar 2.4 Window Code

5. ToolBox
ToolBox adalah tempat menyimpan control yang akan digunakan pada program  yang dipasangkan pada form.
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Gambar 2.5 ToolBox

6. Project Explorer

Project Explorer berfungsi  sebagai sarana  pengaksesan bagian-bagian pembentuk project.
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Gambar 2.6 Project Explorer

7. Window Properties
Window properties berfungsi untuk menyiapkan segala properti dari obyek  yang diperlukan dalam perancangan user interface maupun pemrograman. Pada window  init terdapat semua properti yang dimiliki oleh obyek terpilih.
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Gambar 2.7 Window Properties

2.4.2 Langkah-langkah Umum Membuat Program Aplikasi

Langkah-langkah umum dalam pembuatan  program aplikasi  dengan menggunakan  bahasa pemrograman Visual Basic adalah:
1. Membuat form sebagai pondasi atau tempat untuk mengekspresikan ide-ide yang muncul untuk dapat menghasilkan suatu program aplikasi, sesuai dengan yang dikehendaki. Form ini pada umumnya berisi kontrol-kontrol yang telah disediakan oleh Visual Basic untuk memperoleh atau menampilkan masuknya baik data gambar, teks maupun suara kepada pengguna (user) yang menggunakan program aplikasi yang dibuat.

2. Menentukan pengaturan property, yang  akan dapat membedakan sebuah  objek dengan objek yang lainya, seperti membedakan judul, warna, ukuran dan jenis font, serta garis. Pengaturan property pada setiap komponen menggunakan jendela properties. Dengan kata lain property bermanfaat untuk mengatur penampilan sebuah objek  sebagai user interface.
3. Menulis kode program untuk event (suatu aktifitas yang terjadi saat menggunakan aplikasi). Event terjadi karena adanya tindakan dari user, seperti klik mouse dan keyboard. Namun event juga dapat terjadi karena adanya pengaturan oleh waktu (timer) atau oleh aplikasi.  

2.5 MySQL Server 

MySQL adalah sebuah program database server  yang mampu menerima dan mengirimkan datanya  dengan sangat cepat, multi user serta menggunakan perintah SQL ( Structured Query Langguage ).MySQL memiliki dua bentuk lisensi, yaitu FreeSoftware dan shareware. Mysql yang biasa kita gunakan adalah Mysql FreeSoftware  yang berada dibawah lisensi GNU/GPL ( General Public Lisensi). MySQL merupakan sebuah database server, selain sebagai  database server , MySQL juga merupakan program yang dapat mengakses suatu database MySQL yang berposisi sebagai server. Pada saat itu berarti program  kita berposisi sebagai Client. Jadi MySQL adalah sebuah database yang dapat digunakan baik  sebagai Client maupun Server.
Database MySQL merupakan suatu perangkat lunak database yang berbentuk database  database relasional atau dalam bahasa basisdata  sering disebut dengan Relation Database Management System (RDMS) yang menggunakan suatu bahasa permintaan bernama SQL.  MySQL adalah sebuah database server, dapat juga berperan sebagai client sehingga sering disebut database client/server, yang open source dengan kemampuan dapat berjalan baik di OS (Operating Sistem ) manapun, dengan Platform Windows maupun linux.
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